PERMASALAHAN DAN LANDASAN TEORI
DALAM TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) DAN BUKAN SKRIPSI (TABS) *

Oleh : Sukirno DS.

PENGANTAR


“Menulis itu Gampang” itulah judul buku yang dikarang oleh Arswendo Atmowiloto. Buku itu mendeskripsikan cara menulis yang lazimnya diberikan penulis mapan kepada penulis pemula. “Tulislah semua yang kamu katakan”. Sebagai proses kreatif dan kritis, menulis bagi siswa merupakan kegiatan formal. Tulisan yang menarik meyebabkan orang bertanya-tanya, kagum (to wonder), berpikir dan akhirnya mengambil manfaatnya.

Tulisan ilmiah yang menarik harus berpijak dari fenomena / permasalahan kontemporer yang dapat dijabarkan menjadi suatu karya menarik. Kurangnya pemahaman tentang hakikat argumentasi penalaran keilmuan dan pemecahan masalah, menyebabkan tulisan itu menjadi tidak terfokus, terlalu umum, atau terlalu sempit.
Sebagai acuan awal, setiap penelitian yang akan dilakukan oleh seseorang pada taraf awal sebaiknya disesuaikan dengan strata pendidikan peneliti atau calon peneliti. Pada S1, penelitian diarahkan pada upaya pengetesan teori (testing theory), S2 diarahkan pada upaya pengetesan metodologi (testing methodology), sedangkan S3 diarahkan pada upaya pengembangan / pembangunan teori baru (building theory).   

PERMASALAHAN

Permasalahan penulisan artikel/skripsi/tugas akhir bukan skripsi mengisyaratkan adanya kesenjangan (gap), ketimpangan, (disparity), ketidaksesuaian (disagreement), ketidakcukupan (inadequacy), ketidaklaziman (unfamiliarity), atau keunikan (uniqueness), tantangan, kesangsian, kebingungan, ritangan, kemenduaan arti (ambiguity) baik antarkegiatan atau antarfenomena/peristiwa, baik yang telah terjadi, sedang terjadi, peristiwa yang akan terjadi dalam bidang pendidikan akunatnsi maupun praktik akuntansi murni.  Semua jenis penelitian harus berangkat pada masalah. Penelitian yang sesungguhnya tidak boleh dilakukan apabila berdasar pada adanya masalah yang akan dipecahkan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian itu dilakukan tidak sia-sia tetapi ada manfaat yang dapat diambil. 
Suatu masalah yang baik dapat dianalisis melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Dapatkah masalah itu ditulis secara ilmiah ?

2. Adakah data/infromasi relevan yang dapat dikumpulkan untuk menguji teori atau memecahkan masalah tersebut?

3. Apakah masalah tersebut cukup bermanfaat bagi masyarakat (membawa perubahan yang lebih baik) apabila dipecahkan ?

4. Apakah masalah tersebut memang masih baru ?

5. Apakah pemecahan masalah tersebut sudah ada ?

6. Apakah masalah itu layak diteliti (biaya, data, metode, personalia, waktu, tidak bertentangan dengan agama/kepercayaan, peralatan) 
Keberadaan masalah dapat diawali dari proses melihat/mengamati, membaca, mendengar, atau merasakan , dan sebagainya yang menimbulkan kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, antara teori dengan praktik.  Permasalahan yang akan ditulis, diteliti, atau dikaji oleh seseorang dapat berasal dari beberapa sumber , yaitu :

1. Perilaku, kegiatan, atau kinerja baik di lingkungan pendidikan, perusahaan, atau lingkungan masyarakat.

2. Media massa yang berupa media elektronik (TV, radio) maupun media cetak (buku, jurnal, koran, majalah, skripsi, thesis, disertasi, tugas akhir) 
3. Cabang / perluasan penelitian yang sedang dilakukan

4. Pengalaman pribadi / orang lain

5.    Proses belajar mengajar
5. Diskusi/seminar/simposium

6. Pakar bidang ilmu tertentu
7. Penguasa/pejabat

8. Pebisnis atau pendidik (guru atau dosen) 
9. Pengaduan
Permasalahan penelitian disajikan sebagai pembuka sebuah tulisan ilmiah ,  yang sering diberi judul “Latar Belakang Masalah”. Pada bagian ini peneliti menyajikan adanya kesenjangan dari berbagai proses melihat/mengamati, membaca, mendengar, atau merasakan dan sebagainya yang menimbulkan kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, antara teori dengan praktik.
RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut :
1. Masalah harus feasible (dana, waktu, tenaga, peralatan)

2. Masalah harus jelas (memiliki persepsi sama antar setiap orang)

3. Masalah harus signifikan (memiliki nilai kemanfaatan)

4. Masalah tidak menimbulkan keresahan (agama, norma, keyakinan)

5. Disajikan dalam kalimat tanya (apakah, bagaimanakah, siapakah, dst)

CARA MERUMUSKAN MASALAH

Sesuai dengan tingkat eksplanasinya, rumusan masalah dapat dipilah menjadi tiga macam yaitu :
1. Rumusan masalah deskriptif

a. Bagaimanakah tingkat kelayakan sistem pengendalian intern penjualan pada Toko xxx ?

b. Berapakah rata-rata return akumulasi yang diterima investor dari PT xxxxx tahun 1997 - 2002 ?

c. Apakah Indeks Prestasi Siswa lebih besar dari 2,5 ?

d. Seberapa tinggikah partisipasi siswa  dalam perkuliahan ?

2. Rumusan masalah komparatif

a. Adakah perbedaan antara kegiatan PMR di SMA X dengan SMA Y  ?
b. Adakah perbedaan tingkat profitabilitas antara perusahaan PMA dan PMDN ?

c. Manakah yang lebih baik digunakan untuk mengajar mata kuliah akuntansi keuangan lanjut, metode ceramah atau metode diskusi ?

d. Apakah terdapat perbedaan tingkat partisipasi antara pegawai berpendidikan S1 dengan S2  dalam proses pengambilan keputusan di jurusan akuntansi ?

3. Rumusan masalah asosiatif

a. Hubungan simetris
1) Apakah ada hubungan antara keritingnya rambut dengan kecerewetan seorang pegawai perempuan pada bagian pemasaran PT xxx ?

2) Apakah ada hubungan antara banyaknya pakaian yang dimiliki mahasiswa dengan indeks prestasi ?

b. Hubungan resiprokal

1) Apakah ada hubungan antara motivasi dengan prestasi mahasiswa jurusan akuntansi ?

2) Apakah terdapat hubungan antara ratio aktivitas dengan ratio profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ ?

c. Hubungan kausalitatif

1) Apakah ada pengaruh kegiatan PMR terhadap perilaku sehari-hari ?

2) Apakah partisipasi dosen dalam pengambilan keputusan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa ?
LANDASAN TEORI


Landasan teori yang dapat digunakan oleh seorang peneliti dapat berasal dari hard copy {buku teks, kamus, ensiklopedi, jurnal ilmiah (deduktif) maupun laporan hasil penelitian, jurnal hasil penelitian (induktif)} maupun soft copy (hard disk, floppy disk, internet). Sehubungan dengan hal itu perpustakaan dapat dipilah fungsinya menjadi tiga macam yaitu hard copy library (teaching library, research library), dan softcopy libary (teaching library, research library). 
Landasan teori yang baik harus memenuhi tiga persyaratan, yaitu relevan (relevant), lengkap/tuntas (exhausted), dan mutakhir (up to date). 


Fungsi landasan teori dalam penelitian ada tiga, yaitu menjelaskan (explain), meramalkan (predict) dan mengendalikan (control). Fungsi ini akan sangat dominan dalam penelitian riset kuantitatif (pengetesan hipotesis). Pada penelitian S1 akuntansi sebaiknya diarahkan pada jenis penelitian kuantitatif, walaupun demikian diperbolehkan juga seandainya ada yang tertarik melakukan penelitian kualitatif (gaya ngebor Inul). Pada penelitian kualitatif, sesungguhnya peran landasan teori sangat kecil dan penelitian ini lebih diarahkan untuk menghasilkan teori baru. Idealnya pelaku penelitian jenis ini adalah orang yang secara teori sudah mumpuni (misalnya S2 atau S3).


Lazimnya, landasan teori disajikan secara induktif dari yang umum ke yang khusus, dari variabel utama (yang menjadi fokus = variabel dependen) ke variabel penjelas (variabel independen). Misalnya, seorang peneliti yang memiliki judul “PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, PROFITABILITAS, DAN EVA TERHADAP RETURN SAHAM PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEJ”. Berdasarkan judul itu, maka penulis akan menguraikan terlebih dahulu tentang variabel return saham dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel dependen), kemudian disusul secara berturutan dengan variabel tingkat suku bunga SBI, profitabilitas, dan eva (economic value added (sebagai variabel independen).
KERANGKA BERPIKIR

Uma Sekaran mengemukakan bahwa kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan denagn berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antarvariabel indepnden dan variabel dependen. Pertautan antar variabel tersebut dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir.


Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan desrkripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti. Kerangka pemikiran inimerupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yan gmenjadi objek permasalahan.

Selanjutnya Uma Sekaran mengemukakan bahwa kerangka berpikir yang baik harus memuat hal-hal sebagai berikut :

1. Variabel yang akan diteliti harus dijelaskan.

2. Diskusi dalam kerangka berpikir harus dapat menunjukkan dan menjelaskan pertautan antarvariabel yang diteliti dan ada teori yang mendasari.

3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan apakah hubungan antarvariabel itu positip, negatip, berbentuk simetris, resiprokal, ataukah kausalitatif.

4. Kerangka berpikir perlu dinyatakan dalam bentuk diagram, sehingga pihak lain dapat memahami kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian.

Proses perumusan kerangka berpikir dalam penelitian dapat disajikan dalam gambar berikut ini.








PERUMUSAN HIPOTESIS


Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian (baik pada penelitian sampel maupun penelitian populasi). Atau dapat pula dikatakan bahwa hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian berdasarkan teori, sedangkan jawaban secara praktik didasarkan pada hasil analisis data setelah penelitian dilakukan. 

Karakteristik hipotesis penelitian yang baik adalah :

1. Merupakan dugaan terhadap keadaan variabel mandiri (hipotesis deskriptif = dugaan semetara atas pertanyaan / rumusan masalah pada penelitian deskriptif), perbedaan (hipotesis komparatif = dugaan sementara atas rumusan masalah pada penelitian komparatif), dan dugaan hubungan antara dua variabel atau lebih (hipotesis asosiatif = dugaan sementara atas rumusan masalah pada penelitian asositatip).
2. Dinyatakan dalam kalimat yang jelas agar tidak menimbulkan multiinterpretasi.

3. Dapat diuji dengan menggunakan data yang dikumpulkan dengan metode ilmiah (sistematis, empiris, rasional).

Baik penelitian yang menggunakan sampel maupun populasi boleh merumuskan hipotesis penelitian. Namun demikian harus dipahami, bahwa pada saat peneliti menggunakan data populasi maka tidak diperlukan uji signifikasi baik pada rumusan hipotesis maupun pada saat melakukan uji hipotesisnya. Sedangkan pada penelitian sampel rumusan hipotesis diperbolehkan menggunakan kata signifikan dan diperlukan uji signifikansi. Hipotesis statistik muncul ketika peneliti menggunakan data sampel. Dalam hipotesis statistik (penelitian sampel) yang akan diuji adalah hipotesis null (H0), karena diasumsikan bahwa tidak terdapat perbedaan karakterstik antara populasi (parameter) dengan sampel (statistik). 

Lazimnya hipotesis penelitian digunakan pada jenis penelitian inferensial (menggeneralisasi hasil sampel ke populasi) atau pada penelitian kuantitatif. Hipotesis penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan. Klasifikasi pertama yaitu hipotesis null (H0) dan hipotesis alternatip (Ha). Klasifikasi kedua hipotesis direksional dan hipotesis undireksional. 
Hipotesis null adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan, tidak ada hubungan, atau tidak ada pengaruh (secara signifikan) atardua variabel atau lebih. Sedangkan hipotesis alternatip adalah hipotesis yang menyatakan ada perbedaan, ada hubungan, atau ada pengaruh (secara signifikan) atardua variabel atau lebih. Hipotesis direksional (Hd) adalah hipotesis yang memberikan arah pengujian (pihak kiri atau kanan = one tail test). Hipotesis direksional dirumuskan dengan menggunakan salah satu dari kata positip, negatip, lebih besar, atau lebih kecil. Sedangkan hipotesis undireksional (Hud) adalah hipotesis yang tidak memberikan arah pengujian (dua pihak = two tail test). Hipotesis undireksional dirumuskan tanpa menggunakan kata positip, negatip, lebih besar, atau lebih kecil, jadi sekadar dikatakan ada perbedaan, atau ada hubungan, atau ada pengaruh. (Sekaran, 1992 : 80 – 84).
Sedangkan pada jenis penelitian deskriptif atau eksploratif atau penelitian kualitatif, hipotesis penelitian ini dirubah dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian dapat berupa operasionalisasi dari rumusan masalah. Karena sifatnya menggantikan hipotesis, sehingga pertanyaan penelitian harus bersifat terukur (measurable), teramati (observable), dan   dapat dilaksanakan (doable).

Bentuk-bentuk hipotesis yang dapat digunakan dalam penelitian digolongkan menjadi tiga macam yaitu hipotesis deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Contoh dari ketiga hipotesis tersebut adalah sebagai berikut.
1. Hipotesis deskriptif

a. Skor tingkat kelayakan sistem pengendalian intern penjualan pada Toko xxx lebih besar dari 80. (Hd)
b. Indeks Prestasi Siswa sama dengan 2,5. (Hud)
2. Hipotesis komparatif

a. Tak ada perbedaan return saham sebelum merger dengan setelah merger pada bank-bank di Indonesia. (H0 / Hud)
b. Tingkat profitabilitas perusahaan PMA lebih kecil daripada PMDN. (Ha / Hd)
3. Hipotesis asosiatif

a. Hubungan simetris

Tak ada hubungan antara banyaknya pakaian yang dimiliki mahasiswa dengan indeks prestasi. (H0 / Hud)
b. Hubungan resiprokal

Ada hubungan positip antara ratio aktivitas dengan ratio profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. (Ha /Hd)
c. Hubungan kausalitatif

1) Tidak terdapat pengaruh negatip suku bunga SBI terhadap return saham bank di Indonesia yang go public. (H0 / Hd)
2) Partisipasi dosen dalam pengambilan keputusan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. (Ha / Hud)
KOMPONEN TAS DAN TABS

Komponen penulisan ilmiah antarkomunitas keilmuan berbeda-beda, namun panduan penulisan TABS/TAS Universitas Negeri Yogyakarta dapat digunakan sebagai acuan. Hal itu didasarkan pada pengamatan, bahwa umumnya masyarakat ilmiah mengikuti alur penulisan yang hampir mirip. Bagian-bagian tulisan ilmiah itu adalah sebagai berikut.
	SKRIPSI/PENELITIAN EMPIRIK
	TABS/PENELITIAN NON EMPIRIK 

	1. Pendahuluan

a. Latar belakang masalah (berisi tentang pentingnya masalah yang akan diteliti, adanya kesenjangan antara situasi atau kondisi yang ada dengan yang diharapkan, kesenjangan antara fakta dengan teori, atau kesenjangan antara dua fakta yang  dapat dibandingkan).

b. Identifikasi masalah (berisi kajian berbagai masalah yang relevan dengan ruang lingkup dan kedalaman masalah serta variabel yang akan diteliti).

c. Pembatasan masalah (memuat ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek metodologis, kelayakan di lapangan, dan keterbatasan yang ada pada penulis tanpa mengorbankan kebermaknaan arti, konsep atau judul yang diteliti).

d. Perumusan masalah (berupa kalimat pertanyaan secara lugas dan jelas, serta menunjukkan hubungan variabel-variabel yang akan diteliti. Perumusan masalah ada kaitan erat dengan formulasi tujuan penelitian. Agar tujuan dapat tercapai maka masalah harus dirumuskan secara jelas, sehingga peluang untuk memecahkannya menjadi lebih besar).

e. Tujuan penelitian (menyatakan target yang ingin dicapai dalam penelitian. Perlu diingat bahwa tujuan penelitian penyusunan skripsi tidak hanya untuk memenuhi syarat kesarjanaan).

f. Kegunaan penelitian (menguraikan secara singkat dan jelas tentang kegunaan/ konstribusi / manfaat hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu, teknologi dan seni, dan atau terhadap pemecahan masalah pembangunan atau pengembangan kelembagaan).

2. Kerangka Teori atau Kajian Pustaka

a. Deskripsi teori dan penetilian relevan

b. Kerangka berpikir / paradigma

c. Hipotesis penelitian atau alternatifnya

3. Metode atau Cara Penelitian

a. Desain penelitian

b. Tempat dan waktu penelitian

c. Definisi operasional variabel peneltiian

d. Populasi dan sampel penelitian

e. Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan  data

f. Teknik analisis data

4. Hasil Penelitian

 Berisi tentang deskripsi umum data, statistik induk, dan hasil analisis / uji hipotesis. Dijelaskan pula apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak serta pembahasannya.

5. Simpulan dan Saran

             Pada bagian ini dijelaskan tentang simpulan, saran dan implikasi sejalan dengan topik dan tujuan penelitian / hipotesis penelitian.
	1. Pendahuluan

a. Latar belakang masalah (idem TAS)

g. Identifikasi masalah (idem TAS)

h. Pembatasan masalah (idem TAS)

i. Perumusan masalah (idem TAS)

j. Tujuan penulisan (idem TAS)

k. Kegunaan penulisan (idem TAS)

2. Pendekatan atau metode pembahasan (bagian ini berisi cara pembahasan dan sistematika penulisan)
3. Pembahasan atau diskusi (bagian ini menggambarkan kemapuan penulis dalam menilai, menganalisis, dan mengiterpretasikan teori, konsep, atau fakta empirik, kajian penelitian, atau gagasan dari penulis sendiri

4. Simpulan dan Saran (bagian ini mengemukakan hasil pembahasan sesuai dengan tujuan penulisan makalah TABS. Pada bagian ini dapat berisi simpulan, saran dan implikasi)




DIMENSI PENELITIAN PENDIDIKAN DAN AKUNTANSI

Secara implisit, area peneltiian yang terbuka bagi mahasiswa untuk diteliti di Program Studi Pendidikan Akuntansi UNY bisa dikelompokkan dalam bidang pendidikan dan bisnis (akuntansi). Kawasan permasalahan penelitian pendidikan dibagi menjadi empat dimensi (Wuryadi, 1991).

1. Dimensi lingkungan pendidikan, yang megandung masalah-masalah pendidikan keluarga, pendidikan formal (sekolah) dan pendidikan non formal (luar sekolah).

2. Dimensi tipe problematik pendidikan, yang menyangkut masalah-masalah Landasan Pendidikan (Foundational Problems of Education), masalah-masalah Struktur Lembaga Pendidikan (Structural Problems of Educational  Isntitutions) dan masalah-masalah Operasional Pendidikan (Operational Problems of Education).
3. Dimensi waktu, yang menumbuhkan masalah-masalah Historis, Kontemporer, dan Futuristik.

4. Dimensi ruang, yang menyangkut masalah-masalah Pendidikan di Indonesia atau di luar Indonesia.

TOPIK PENELITIAN AKUNTANSI

Permasalahan yang dapat diangkat sebagai titik sandar penulisan artikel/skripsi/tugas akhir bukan skripsi akuntansi :

	AKUNTANSI

	1. Peranan analisis rasio untuk menilai kinerja perusahaan

2. Peranan anggaran bahan baku sebagai alat pengendalian persediaan 

3. Peranan debt financing dalam meningkatkan likuiditas dan rentabilitas

4. Peranan laporan arus kas 

5. Analisis efisiensi bbb, btk atau bop

6. Peranan EOQ, BEP

7. Pengukuran kinerja dengan Balance Score Card

8. Evaluasi aplikasi activity based costing (ABC)

9. Manajemen portfolio

10. Peranan teknologi informasi bagi bisnis 

11. Pengakuan biaya litbang dalam laporan keuangan

12. Hubungan partisipasi, struktur dan kultur organisasi, kualitas informasi akuntansi dengan kinerja

13. Pengaruh pengumuman laba, laporan arus kas, terhadap harga saham

14. Pengaruh informasi akuntansi dan informasi non akuntansi terhadap harga / volume perdagangan saham

15. Hubungan antara struktur, kultur organisasi, motivasi pegawai, sistem informasi akuntansi, locus of control, 

16. Event study dalam penelitian pasar modal

17. Pengaruh undang-undang pemerintah pada dunia bisnis atau pelaporan keuangan

18. Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan memilih metode penyusutan aktiva tetap atau metode penilaian persediaan.




	PENDIDIKAN

	1. Faktor-faktor yang mempengaruhi karier mahasiswa lulusan Jurusan Pendidikan Akuntansi FIS UNY (guru bidang keahlian akuntansi). 

2. Persepsi guru (calon guru) akuntansi tentang peran mata kuliah ……..dalam praktik mengajar di sekolah.

3. Pengaruh kualitas pengajaran, penelitian, dan pengabdian yang dilakukan dosen (guru) akuntansi terhadap karier (promosi dan jabatan).

4. Pendapat praktisi dan pendidik akuntansi tentang relevansi mata kuliah akuntansi international dalam kurikulum pendidikan akuntansi.

5. Further evidence on the performance of female versus male accounting students.

6. Grade performance in introductory accounting courses : why female students outperform males

7. The effect of final examination scheduling on student performance

8. The effect of school organization on student achievement, personal development, learning climate, faculty morale, staff development, parent and community involvement.

9. Instructional outcomes of school based participative decision making.

10. Organization cultures and effectiveness in higher education: a test  of the culture type and strong culture hypothesis

11. Influencing achievement through high school graduation requirements

12. The implications of teacher empowerment for instructional practice and student academic performance

13. Partisipasi guru, orang tua, dan masyarakat dalam pendidikan

14. Hubungan lembaga pendidikan dengan institusi di luar pendidikan (link and macth)

15. Dll.
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Karya tulis ilmiah artinya karya tulis yang didasari oleh hasil pengamatan, peninjauan, penelitian dalam bidang tertentu, disusun menurut metode tertentu dengan sistematika penulisan yang benar dan isinya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya atau keilmiahannya.
Tulisan disebut tulisan ilmiah bila

1. Mengandung  suatu masalah beserta pemecahannya

2. Masalah yang dikemukakan harus objektif

3. Tulisan harus lengkap

4. Tulisan harus disusun dengan metode tertentu

Ciri-ciri Tulisan Ilmiah

1. Logis

2. Sistematis

3. Objektif

4. Tuntas dan menyeluruh

5. Seksama

6. Jelas

7. Kebenarannya dapat teruji

8. Terbuka

9. Berlaku umum

     10. Penyajiannya memperhatikan santun bahasa dan tata tulis yang baku

Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah

1. Bagian Awal

a. Halaman Judul

1) Judul diketik dengan huruf kapital, hendaknya sesuai dengan masalah yang ditulis dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
2) Nama penulis

3) Nama lembaga/ sekolah/ organisasi

4) Tahun pembuatan

b. Halaman Pengesahan

1) Halaman pengesahan harus memuat judul, nama penulis,tanggal

pengesahan.

2) Halaman pengesahan harus ditandatangani oleh pembimbing dan

pejabat yang berwenang.

c. Kata Pengantar

d. Daftar Isi

e. Daftar Tabel ( jika ada )

f. Daftar  Gambar ( jika ada )

g. Daftar Lampiran ( jika ada)

2. Bagian Inti

a. BAB I Pendahuluan         
    Bagian pendahuluan berisi hal-hal sebagai berikut :

    1)   Latar Belakang Masalah berisi uraian yang disusun dalam alur pikir yang logis 

                 tentang adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dan kondisi 
                 yang ada,alasan  mengangkat masalah menjadi karya tulis ilmiah.

            2)  Rumusan Masalah

                  Masalah yang akan diteliti dirumuskan secara khusus,sebaiknya dinyatakan 

                   dalam kalimat pertanyaan

            3)   Tujuan berisi uraian yang singkat dan jelas tentang apa yang akan dicapai 

                   melalui penelitian
            4)   Manfaat berisi uraian singkat dan jelas tentang manfaat yang diberikan untuk 

                   perkembangan teori dan praktis

b. BAB II Kajian Teori / Kajian Pustaka

1)   Uraian yang menunjukkan landasan teori dan konsep-konsep yang relevan 

       dengan masalah yang dikaji.

2)   Uraian mengenai pendapat yang berkaitan dengan masalah yang dikaji

3)   Uraian mengenai pemecahan masalah yang pernah dilakukan

     c.    BAB III  Metode Penelitian

             Penulisan dilakukan mengikuti metode yang benar dengan menguraikan secara 
             cermat cara atau prosedur pengumpulan data dan informasi.

d. BAB IV Pembahasan

Analisis permasalahan didasarkan pada data dan informasi serta telaah pustaka

untuk menghasilkan alternative model pemecahan masalah

e. BAB V Penutup

1) Kesimpulan harus konsisten dengan analisis permasalahan

2) Saran harus berkaitan dengan kesimpulan

ANALISIS SISTEM UNTUK MENEMUKAN MASALAH  :

1. SISTEM PENDIDIKAN

          INSTRUMENTAL INPUT



       RAW INPUT


            PROCESS


                 OUTPUT












ENVIRONMENTAL INPUT

KETERANGAN:

1. SISWA (FISIK DAN PSIKIS): IQ, EQ, BAKAT KHUSUS, MOTIVASI, MINAT, KEMATANGAN, KESIAPAN, SIKAP, KEBIASAAN, KEADAAN EKONOMI, KESEHATAN, DLL

2. SARANA : GURU, METODE, MEDIA, BAHAN, SUMBER, PROGRAM, TUGAS

3. LINGKUNGAN : SOSIAL, POLITIK, EKONOMI,  FISIK, KULTURAL, DLL (IPOLEKSOS-BUDHANKAM).

4. HASIL BELAJAR : PERILAKU KOGNITIF (IP), PERILAKU AFEKTIF (NILAI SIKAP ATAU PERILAKU), PERILAKU PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 

2. SISTEM BISNIS:













Proses penelitian kualitatif


Mulai ada masalah
Tahap I

Tahap II


Tahap III

Berakhir





      Tidak Ada Data Baru
Proses Penelitian Kuantitatif














Proses Induktif





Penemuan





Kesimpulan





Pengumpulan Data dan Analisis





Variabel X





Variabel Y





Konsep /Teori yang Relevan


(Induksi)





Rumusan Masalah





Hipotesis





Metode Penelitian


Measurement


Goodness of data


Hypothesis testing ways





Konsep /Teori yang Relevan


(Deduksi)





Sumber Masalah:


Empiris


Teoritis


















































Hipotesis





Kerangka


Berpikir





Sintesis


Variabel X





Sintesis


Variabel Y





Proses Induktif





Proses Deduktif





Proses Deduktif





SARANA





HASIL BELAJAR








P B M





SISWA





LINGKUNGAN





LINGKUNGAN MAKRO





KONDISI EKONOMI








LINGKUNGAN ALAMIAH





LINGKUNGAN PERUSAHAAN





PEMASOK


PESAING


PELANGGAN


PRODUK SUBSTITUSI


PENDATANG BARU








STRUKTUR DEMOGRAFI





ILMU PENGETAHUAN TEKNOLOGI








STRUKTUR SOSIAL








PEMERINTAH
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